Ideguru : Jurnal Karya Ilmiah Guru

/ / a
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195 ; Vol.10, No.1, Januari 2025
Journal homepage : https://jurnal-dikpora.jogjaprov.go.id/
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1379
Terakreditasi Kemendikbudristek Nomor: 79/E/KPT/2023 (Peringkat 3)

Dinas Dikpora DIY

Jurnal Karya limiah Guru

Artikel Penelitian — Naskah dikirim: 18/07/2024— Selesai revisi: 21/11/2024— Disetujui: 28/11/2024 - Diterbitkan: 03/12/2024

Pengembangan Media Interaktif Wordwall pada Pembelajaran Pendidikan
Pancasila Elemen NKRI Sekolah Dasar

Reinital, Ainila Pradi Sespen?
Universitas Negeri Padang,Kota Padang, Sumatera Barat, Indonesia'-?
reinita.rei@gmail.com?, ainilapradisespen581@gmail.com?

Abstrak: Pembelajaran adalah motivasi yang diberikan guru kepada siswa untuk memperoleh
pengetahuan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media interaktif Wordwall untuk Pendidikan
Pancasila pada elemen Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) di kelas IV Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan Padang Barat. Pengembangan ini
bertujuan agar media tersebut valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan model 4D. Penelitian dilaksanakan di sekolah dasar dengan
pengumpulan data melalui angket dari ahli materi, bahasa, media, serta respon guru dan siswa. Subjek
uji coba terdiri dari 28 siswa kelas IV di SDN 24 Ujung Gurun dan 28 siswa di SDN Percobaan Padang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media interaktif Wordwall mendapat nilai validitas materi 95%,
bahasa 95%, dan media 87,5%, semuanya dalam kategori valid. Uji praktikalitas dari respon guru
menghasilkan 89,5% dan respon siswa 91,7%, keduanya dalam kategori sangat praktis. Uji efektivitas
menunjukkan hasil 91%, masuk dalam kategori sangat tinggi. Dengan demikian, media interaktif
Wordwall dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV
Sekolah Dasar.

Kata kunci: Interaktif Wordwall, Pendidikan Pancasila, Problem Based Learning

Development of Wordwall Interactive Media in Pancasila Education Learning
Elements of the Republic of Indonesia Elementary School

Abstract: Learning is the motivation that teachers give to students to acquire knowledge. This research
aims to develop Wordwall interactive media for Pancasila Education on elements of the Unitary State of
the Republic of Indonesia (NKRI) using the Problem Based Learning (PBL) model in grade IV of Elementary
School Cluster 1, West Padang District. This development aims to make the media valid, practical, and
effective. The type of research used is Research and Development (R&D) with a 4D model. The research
was carried out in elementary schools by collecting data through questionnaires from material experts,
languages, media, and teacher and student responses. The trial subjects consisted of 28 grade IV students
at SDN 24 Ujung Gurun and 28 students at SDN Pertryan Padang. The results of the study show that
Wordwall interactive media received a value of 95% material validity, 95% language, and 87.5% media,
all in the valid category. The practicality test of the teacher's response resulted in 89.5% and the student's
response 91.7%, both in the very practical category. The effectiveness test showed a result of 91%, which
is in the very high category. Thus, the Wordwall interactive media is declared valid, practical, and effective
for learning Pancasila Education in grade IV of Elementary School.

Keywords: Interaktif Wordwall, Pancasila Education, Problem Based Learning.

1. Pendahuluan secara fisik, mental, dan sosial untuk mengemban

Pendidikan menjadi unsur krusial dalam
kehidupan manusia dan memegang peran yang
tak terpisahkan. Tanpa fondasi pendidikan yang
kokoh, perkembangan suatu bangsa ke depan
akan sulit diwujudkan (Hasanah, 2020). Kualitas
pendidikan menjadi penentu utama dalam
menilai kemajuan suatu negara. Pendidikan
bukan sekadar proses belajar mengajar,
melainkan pondasi pembentukan sumber daya
manusia yang unggul. Generasi muda yang telah
dibekali dengan pendidikan yang baik akan
menjadi kekuatan pendorong pembangunan, siap
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tugas dan tanggung jawab dalam memajukan
bangsa (Khofifah Indra Sukma & Trisni
Handayani, 2022).

Pendidikan Pendidikan di industri 4.0
menemukan tantangan guna menciptakan
lulusan dengan keahlian bersaing secara global,
keahlian ini tercantum keahlian berpikir
semacam keahlian kognitif, sehingga untuk
menjawab tantangan ini, perlu untuk mengganti
pendidikan dari sistem pembelajaran
konvensional ke pembelajaran menggunakan
media pembelajaran modern (Anita, 2022).
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Kurikulum menjadi dasar utama dalam
pelaksanaan  pendidikan pada  kegiatan
pembelajaran di lingkungan sekolah (Wardani.S,
2020). Menurut Saputri (2020) Tanpa adanya
kurikulum yang sesuai, peserta didik mungkin
tidak dapat mencapai sasaran pembelajaran yang
diinginkan. Saat ini, di sekolah digunakan
kurikulum yang dikenal dengan nama Kurikulum
Merdeka.

Menurut Hotimah, (2020) mengungkapkan
pendidikan sudah memasuki dunia media, di
mana kegiatan pembelajaran sudah mengurangi
metode ceramah dan divariasikan dengan
pemakaian berbagai media. Kegiatan
pembelajaran lebih ditekankan pada
keterampilan proses dan pembelajaran aktif
sehingga media pembelajaran memiliki peran
yang penting. Peran media pembelajaran dalam
konteks proses belajar-mengajar adalah suatu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia
pendidikan (Desyandri, 2020).

Media pembelajaran mencakup berbagai
elemen yang dapat digunakan  untuk
menyampaikan pesan dari pengirim kepada
penerima (Halawa, E. S.2021). Menurut
Putri.dkk, (2022) melalui media ini, pesan
tersebut dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat peserta didik, bertujuan
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Dengan demikian, media pembelajaran tidak
hanya menjadi alat bantu, tetapi juga merupakan
sarana penting yang mendukung pengembangan
keterampilan dan pemahaman siswa dalam
proses belajar (Tafonao, 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan melalui observasi dan wawancara
kepada guru kelas IV SDN Percobaan Padang hari
Senin 13 November 2023, kelas IV SDN 05
Padang Pasir hari Selasa 14 November 2023 dan
kelas IV SDN 24 Ujung Gurun pada hari Rabu 15
November 2023, ditemukan data bahwa masih
kurangnya penggunaan media berbasis teknologi
yang digunakan oleh guru, artinya Sebagian
besar guru belum menggunakan teknologi dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan
maka peneliti berkeinginan untuk membuat
media pembelajaran yaitu dengan penggunaan
media wordwall. Pembuatan media wordwall
melalui beberapa tahapan yaitu: uji validitas,
praktikalitas dan efektifitas media agar media
dapat valid, praktis dan efektif digunakan di
Sekolah Dasar tempat penelitian, maka dari itu
peneliti melaksanakan uji validitas, praktikalitas
dan efektifitas dengan produk yang berupa media
interaktif Wordwall pada elemen Negara
Kesatuan Republik Indonesia menggunakan
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model PBL. Dengan adanya media ini diharapkan

dapat memudahkan tugas guru dalam
menyajikan materi pelajaran (Oktariyanti.dkKk,
2020). Menurut (Mariyani, 2019) metode

wordwall mampu menyajikan materi dan juga
mampu memberikan pemahaman pada peserta
didik dalam menerima materi pembelajaran
sehingga peserta didik diharapkan mampu
mengikuti pembelajaran dengan baik, dapat
memaksimalkan hasil belajar peserta didik.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah
bagaimanakah hasil validitas, praktikalitas dan
efektifitas media pembelajaran interaktif
wordwall menggunakan model PBL pada
Pelajaran Pendidikan Pancasila dengan elemen
Negara Kesatuan Republik Indonesia?

2. Metode Penelitian

Pilihan jenis penelitian dalam studi ini
adalah penelitian pengembangan atau Research
and Development (R&D). Menurut Sukmadinata
dalam (Sinaga.dkk, 2022) R&D adalah proses
untuk mengembangkan produk baru atau
memperbaiki produk yang sudah ada secara
bertanggung jawab. Senada dengan Sugiyono
dalam (Almarisi, A 2023) Penelitian dan
pengembangan bertujuan untuk menciptakan
produk baru melalui proses pengembangan.

Model yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model pengembangan 4-D Thiagarajan
dengan empat tahap (Septian et al., 2019) yaitu:
definisi, desain, perancangan, dan penyebaran.
Uraian tahapan pengembangannya meliputi
tahap pertama adalah definisi, pada tahap ini
diawali dengan menganalisis masalah yang
ditemui, setelah melakukan observasi dan
wawancara di SDN Percobaan Padang, SDN 05
Padang Pasir, SDN 24 Ujung Gurun Kota Padang.
Tahap kedua adalah desain atau perancangan,
tahap perancangan ini, peneliti merancang media
pembelajaran interaktif berbasis digital (Reinita,
2018). Tahap ketiga adalah tahap perancangan
ini, peneliti merancang media pembelajaran
interaktif berbasis digital. Tahap terakhir adalah
penyebaran, pada tahap ini peneliti melakukan
penyebaran di sekolah yang satu gugus dengan
tempat penelitian dan uji coba (Purnama, 2016).

Instrumen validasi digunakan untuk
mengumpulkan data dan mengukur validitas
media pembelajaran yang dikembangkan,
dengan angket sebagai alatnya dan instrumen
praktikalitas untuk mengukur praktikalitas media
wordwall dan untuk menguji keefektifan media
wordwall berdasarkan hasil pre test dan post test.
Menurut Sugiyono dalam (Shabrina, 2020)
Angket adalah metode pengumpulan data
melalui pernyataan atau pertanyaan tertulis
untuk dijawab responden. Pemberian angket

-535 -



Ideguru: Jurnal Karya limiah Guru
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195

akan efisien jika peneliti memahami apa yang
diukur dan harapan dari responden. Uji coba
kevalidan produk akan dilakukan dalam dua kali
pembelajaran pada SD Negeri Percobaan Padang
dan SDN 24 Ujung Gurun di Kelas IV Sekolah
Dasar. Untuk uji praktikalitas dilaksanakan di SD
Uji coba dan penelitian dengan menggunakan
angket praktikalitas dan untuk Uji efektifitas
menggunakan soal pree test dan post test.

3. Hasil dan Pembahasan

Media pembelajaran interaktif Wordwall
yang menggunakan model Problem Based
Learning telah dirancang dan selanjutnya
divalidasi oleh validator. Uji validitas konten
media ini mencakup tiga aspek utama. Adapun
tiga aspek tersebut yaitu: (1) Validasi ahli
kebahasaan dari media pembelajaran interaktif
wordwall menggunakan model problem based
learning dalam hal ini memperhatikan
kebahasaan pada media, (2) Validasi ahli materi
dalam hal ini dilihat bagaimana keterpaduan
materi pada media interaktif wordwall dengan
materi yang sesuai dengan kurikulum
pembelajaran dari suatu satuan pendidikan, (3)
Validasi Ahli media pembelajaran interaktif
wordwall menggunakan model problem based
learning  dilihat bagaiamana kevalidan media
untuk digunakan pada tingkat sekolah dasar.

Tabel 1. Penilaian Validitas Oleh Validator
Materi Keberagaman Kebudayaan Kelas IV
Pendidikan Pancasila

Validator Persentase Kategori
Ahli Materi 95% Valid
Ahli Media 95% Valid
Ahli Bahasa 87,5 % Valid

Rata-Rata 92,5% Valid

Uji validitas ahli materi didapatkan dari
dosen ahli materi yang dilakukan pada tanggal 15
Februari 2024, bahwa nilai yang diberikan
validator untuk tingkat kelayakan materi adalah
95% berdasarkan tingkat kriteria interprestasi
maka secara keseluruhan untuk aspek materi
sudah berada pada kategori “Valid” menurut
Modifikasi Riduwan dan Sunarto dalam (Maolida
& Prasetya, 2023) sehingga dapat dikatakan
valid dan dilakukan uji coba.

Data uji validitas ahli bahasa didapatkan
dari dosen ahli bahasa, dimana pengambilan
data yang dilakukan sebanyak dua kali dengan
cara berdiskusi secara langsung Angket
digunakan untuk menilai media pembelajaran
yang dikembangkan. Uji validitas pertama oleh
ahli bahasa dilakukan pada 12 Februari 2024,
menghasilkan saran untuk revisi. Setelah
diperbaiki, uji validitas kedua pada 15 Februari
2024 menunjukkan bahwa produk sudah valid.
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Aspek yang dinilai dalam uji validitas adalah
kesesuaian antara media wordwall dengan materi
Pendidikan Pancasila elemen Negera Kesatuan
Republik Indonesia, dimana jumlah yang
diberikan validator untuk tingkat kelayakan
bahasa adalah 95% berdasarkan tingkat kriteria
interprestasi menurut Modifikasi Riduwan dan
Sunarto dalam (Maolida & Prasetya, 2023)
Secara keseluruhan, aspek bahasa telah
dinyatakan '"Valid," sehingga uji coba dapat
dilaksanakan.

Penilaian media interaktif Wordwall untuk
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV
menunjukkan hasil yang sangat baik. Uji validitas
terdiri dari ahli materi, bahasa, dan media,
dengan skor validitas materi 95%, bahasa 95%,
dan media 87,5%. Secara keseluruhan, validitas
media interaktif Wordwall mencapai 92,5%

Media pembelajaran yang dikembangkan
diuji coba pada 28 peserta didik kelas IV dan satu
guru di SDN Percobaan Padang. Uji praktikalitas
dilaksanakan dengan memberikan angket kepada
guru dan siswa dimana aspek penilaian
kepraktisan media wordwall dilihat dari
kesesuain antara materi dengan media, dan
tanggapan siswa terhadap kepraktisan materi
disampaikan dengan media wordwall (Putri.dKk,
2022).

Hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa
media ini sangat praktis di kedua sekolah, dengan
penilaian guru mencapai 89,5% dan peserta didik
91,7%, sehingga media interaktif Wordwall
dinyatakan praktis untuk digunakan.

Analisis hasil tes bertujuan untuk menilai
efektivitas media pembelajaran Wordwall dalam
pelajaran  Pendidikan  Pancasila  tentang
Keberagaman Budaya. Tingkat keberhasilan
diukur melalui nilai evaluasi peserta didik dari
pretest dan posttest, masing-masing terdiri dari 10
soal pilihan ganda dengan nilai maksimal 100.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Materi
Keberagaman Kebudayaan Kelas IV Pendidikan

Pancasila
Hasil Hasil
Persentase Persentase
Jenis sekolah Pree Test Post Test
setelah
menggunak
an wordwall
Sekolah Uji coba 72% 89,2%
Sekolah Penelitian 73% 91%

Persentase efektivitas di sekolah uji coba
mencapai 89,2% dari hasil posttest 2, sedangkan
di sekolah penelitian adalah 92,8% dari 28
peserta didik. Secara keseluruhan, efektivitas
media interaktif Wordwall mencapai 91%,
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sehingga dikategorikan sebagai "sangat efektif"
menurut kriteria Agusti dan Alam (2022)

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa  penggunaan media
interaktif ~ wordwall —pada  pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD
mendapatkan hasil preetest dan posttest yang
efektif.

4. Simpulan dan Saran

Pengembangan media interaktif Wordwall
untuk elemen Negara Kesatuan Republik
Indonesia menggunakan Model PBL di Kelas IV
Gugus 1 Kecamatan Padang Barat Kota Padang
telah dilakukan dengan model 4D didapatkan
kesimpulan sebagai berikut: 1) Rata-rata validitas
92,5% dari tiga validator yaitu validator materi,
bahasa dan media; 2) Hasil praktikalitas
menunjukkan 91,6% dari peserta didik SDN 24
Ujung Gurun, 93,8% dari SDN Percobaan
Padang, 87,5% dari guru SDN 24 Ujung Gurun,
dan 89,7% dari guru SDN Percobaan Padang,
semuanya dalam kategori sangat prakti; 3)
Efektivitas media di SDN 24 Ujung Gurun
mencapai 89,2% dan di SDN Percobaan Padang
92,8%, keduanya dikategorikan efektif.

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian
bahwa media wordwall dinilai efektif digunkan
maka saran yang bisa peneliti berikan terkait
penelitian ini adalah media pembelajaran
wordwall ini bisa digunakan pada mata pelajaran
lain di kelas IV dengan perancangan dan desain
yang berbeda menyesuaikan dengan materi
pembelajaran.
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